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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada P'T. TBS divisi petermakan Lubuk JTamiba
Kecamatan Kuantan Mudik Riau, Penelitian dilakekan selama 1 bulan terhitung
pada tanggal 16 Desember 2007 sampai 16 Januari 2008, Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui kondisi aspek teknis dan pendapatan usaha sapi polong
pada PT.TBS.

Metode penelitian vang dilakukan yaitu studi kasus, data vang diambil
herupa data primer berups data kondisi aspek teknis dan kochisien teknis,
koectisicn reproduksi, data sekunder dan pencacatan kevangan sapi potong pada
FU. TBS tahun 2007.

1divisi peternakan menghasilkan bibit sendiri dengan menggunakan
pakan lengkap dengan pemberian pakan 5% dari bobot badan menghasilkan
pertambahan bobot badan mata-rata 1.3 Kg'har. Kandang yang digunakan benupa
kandang koloni sebanyak 24 unit dengan sanitasi yang baik untuk mencegah
timnbul penvakit sedangkan pemasaran berdasarkan harga/Kg bobol badan tidak
berdasarkan harga daging yang dihasilkan, Koefisien teknis pada sapi produks
vaite umur awal sapi penggemukan yaitu 1-1,5 tabun dimana lama penggemukan
rata-rata 5 bulan dengan bobot badan awal sapi penggemukan adalah 250-300 kg
dan bobot pemasarannya 450-600 Kg, Koefisien reproduksinya adalah mlai CR
pada tahun 2006 dan 2007 adalah 60.69% dan 74.64%, nilai 5/C abun 2006 dan
2007 adalah 1,99 dan 1,3 Calving Ratenva adalah 49 84% dan 91.84%, Total
pendapatan pada Divisi peternakan sapi potong PT. TBS, jika Cask vang dihitung
Rp3 921 587605, dan jika Non Cash yang dihitung pendapatanya  adalah
fp3. T8O.321.605, sedangkan nilal R/Cnya adalah 1.74 dan 1.7. Dimana tingkat
keuntungan vang diperoleh dari usaha sapi potong pada PT. TBS ini adalah 74%
dan TOUEY.

Kata kunei ; Kondisi Aspek Teknis, Koefisien Teknis. Pendapatan dan Analisa
RsC.



1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan peternakan memiliki prospek yang semakin cerab dimasa
depan karcna permintaan akan protein hewani semakin . meningkat seiring
meningkainya jumlab penduduk, Hal ini ditunjang dengan meningkatnya angka
penghasilan perkapita dan kesmlaran masyarakal untuk mengkonsumsi pangan
vimg bergizi tinggi, Pengarub dan naiknya tingkat pendidikan rata-rata penduduk
juga merupakan alasan bagi pembangunan peternakan yang seharusnya terus
ditingkatkan dengan letap memperhatikan sumber daya vang ada.

PT. Tri Bakti Sarimas (red: PT. TES) merupakan suatu perusahaan yang
berlokasi di Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kab, Kuantan Singime,
Perusahaan tersebul menginteprasikan beberapa unit usaha di bidang perlanian
dikelola secara terpadu berorentasi ekologis sehingga diperoleh peninghatan nilai
ckonomi dan produktivitas yang tinggl yang discbul An fedegrated Farming
Systens, Dengan konsep Ar Integrated Farming System ada beberapa Divisi usaha
yang dikelola vaitu Divisi perkebonan kelapa sawit, Divisi kelapa hibrida dan
kakao, Divisi pertambangan batu bara dan Divisi peternakan sapl polong.

Divisi peternakan sapi potong terletak di desa Sungai Jemnih Lubuk Jambi
Kecamatan Kuanian Mudik Kabupaten Kuantan Singingi, dimana mengelola 4
unit usaha yvaitw unit penggemukan’ produkst, unit perkembangbiakan‘reproduksi,
unit pengompesan dan wnit hortikultura, Pada unit penggemukan, bakalan tidak

didatangkan dari luar perusahaan tetapd hasil dari persilangan sapi-sapi yang ada



pada perusuhaan, hal ini sudah dilakukan semejak tahun 1999 sejalan dengan
terjadi era reformasi,

Untuk menimgkatkan mute dari bibit sapd yang ada pada perusahaan maksa,
dilakukan inseminasi buatan dimana imseminatornya berasal don perusahoan
sendiri. Inseminasi buatan mengeunakan 2 macam seraw yaitu straw simental dan
sirgw limousin, Steaw simental  diperoleh dad Singosan sedangkan  strow
Limousin didatangkan dari daerah lembang, Anok Sapi jantan hasil pada uml
reproduksi/perkembangbinkan digunakan sebagai bakalan untuk penggemukan,
sedangkan anak sapi betina sebagai bakalan untok betina produkiif, jika sapi
betina pasca sapih menenjukkan tanda birahi maka dilakukan inseminasi buatan
dan jika bunting maka dipindahkan pada unit reproduksif perkembangiakan.

Sapi jantan yapg feluh digemuokkan memiliki bobot badan untuk sam
pemasaran adalah 450 kg, dengan rentang umur antara 28-30 bulan. Divisi
peternakan schagai produksi baik  sapi, kompos dan  hontikulturs,  dimana
perusathaan lidak langsung memasarkan produk yang dibasilkan telapi tergantung
pada permintaan konsumen atau apen yang datang pada perusahaan petemakan.

Divisi peternakan sapi polony pada PT. TBS  pakan utamanya berupa
pakan lengkap {complete feed) vang diberi nama SIF (Sungai Jernih Feed), SIF
merupakan campuran dari beberapa hasil limbah pertanian yang berada disckitar
perusahaen PT. TBS. Limbah pertanion yang ada pada perusabaan yaitu pada
divisi perkebunan kelapa sawit berupa lumpur sawit, divisi kelapa hibrida yaitu
menghasilkan bungkil kelapa dan kebun kakao menghasilkan serbuk kakao dan

tulit kakae. SJF mempunyai beberapa macam yaitu SIF 200, SI1F 300, dan  SIF



400, SIF 200 diberikan pada sapi unil Reproduksi, SIF 300 pada omit
penppemukanfunit produkst dan SJF 400 diberikan pada anak sapi.

Peternakan sapi potong mempunyai hasil sampingan yang berupa Kotoran
sapi vang diproses menjadi kompos, Kompos merupakan campuran yang terdiri
feses, urine, serabut kelapa, janjang sawitl dan bahban organik yang digunakan
berupa aktivator Sterdec  sebagai peounjang  penguraian terhadap  kompos,
Stardec diberikan 6 kg per 1000 kg feses murni. Sedangkan scrabut kelapa dan
janjang sawit digunakan sebapgai alas kandang. jika alas yang digunakan sudah
becek maka dilanjutkan pada tahap pengomposan, Pada Divisi peternakan
hortikultura yang dibasilkan berupa jambu biji, pepaya, dan bibit tanaman buah
serta bibil bunga asoka.

Divisi petermakan pada PT.TBS mempunyal tepaga kerja rata-rata tahun
2007 ini adalah 54 orang dimana terdiel dari manajer. dokler hewan, bagian
admistrasi. bagian limbah dan makanan ternak, bagian reproduksi dan bagian
hortikulora, Karvawan pada Divisi peternakan sapl potong mempunyal suko
mavoritas Jawa, denpgan upah minimum yang diberikan tiap bulan adalah Rp
BA0.000,00¢ bulan, dengan jam kerja B jam hari.

Usaha pelernakan merupakan suaty  keterpaduan  anlara  manajemen
produksi dan manajemen keuangan, dimang manajemen produksi melihat tentang
pemakaian input dan output vang menyangkul tentang bibit. pakan kandang
perlengkapan, pencegahan penvakil serta pemasaran yang baik dan cfekinf, Bila
semakin efcktil dan efisien peternak dalam menjafankan bal tersebut maka
semakin besar kesntungan vang diperoleh dan semakin kuat posisinya untuk

berkompetisi Ji pasar serta tercapainya tujuan usaba. Usaba vang dilakukan secam



infensil selalu berusaha meningkatkan keuntungan dengan memanfaatkan onit
input vang dipakai. Penghasilin yang maksimal teotu harus diperhatikan faktor
prowduksi vang berupa aspek teknis yaitu sumber daya alam. modal. tenaga kerja
pemasaran dan pengendalian penyvakit sedangkan aspek ekonomis heropa biaya
produksi. penerimaan, pendapatan dan tingkat keuntungan dan wsaha vang
dilakukan agar tercapainya tujuan perosshaan,

Benlasarkan hal vang dipaparkan diatas, maka penulis tertarik  untuk
melakukan penelitian yang berjudul @ Analisa Pendapatan Usaba Peternakan Sapi
Potong Pada Divisi Peternakan T T Bakti Sarimas Lubuk Jambi Kecamatan

kuantian Mudik Kabupaten Kuantan Singingi.

B. ltumusan Masalah

hari uraian yang dipaparkan diatas maka dapat dirumuoskan permasalahan sebagal
bk,
1. Bagaimana kondist aspek teknis usaha peternakan sapi potong pada Divis

peternakan PU. Tri Bakti Sanimas.

[

Berapa besar pendapatan dari usaha peternakan sapi polong pada Divisi

peternakan T, Tn Bakb Sanmas

(. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan antara lain:
|, Untuk mengetahui kondisi aspek tckniz vsaha sapi potong pada IPT. T
Bakti Sarimas Lubuk Jambi 0§ Kecamatan Kuantan Mudik.
2. Untuk mengetahui  pendapatan dari usaha peternakan sapi potong pada P,

Tri Bakti Sarimas Lubuk Jambi Kecamatan Eoantan Muodik,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. To Bakt Sarimas

maka dapal diambil kesimpulan sebagad berikul,

1. Kondisi aspek tcknis

.

A Divisi peternakan menghasilkan bibit sendiri dengan menggunakan pakan
lengkap denpan pemberian pakan 3% dari bobot badan menghusilkan

perlambahan bobot badan rata-rata 1.3 Kg/hao, Kandang vang digunakan

berupa kandang koloni scbanvak 24 unit deppan sanitasi vang baik untuk
; mencepal timbul penvakit sedangkan pemasaran berdasarkan harga'kge

bobot badan tidak berdasarkan harga daging vang dihasilkan,

b. Koefisicn teknis pada sapi produksi yaitu umur awal sapi penpgemukan
yaity 1-1,5 tahun dimana lama penggemukan rata-rata 5 bulan dengan

bobat badan awal sapi pengeemukan adalah 250-300 kg dan bobot

pemasarannya 430-600 Ko

lI| c. Koefisien icknis pada reprodukst yaitu nilai CR tahun 2006 dan 2007
| adalah 60.69% dan 74.64%. Nilai 5/C tahun 2006 dan 2007 adalah 1.9%
I dan 1,3, Milai calving ratenya adalah 49.84% pada tahun 2006 dan 91.84%

pada tabun 2007.

2. ‘Total pendapatan pada Divisi peternakan sapi potong P, TBS, jika Cash yang
dihitung Ep3.921 387605, dan jika New Casht yang dibitung pemlapatanya
adalgh Rp3.780.321.605, sedangkan nilai R/Unva adalah 174 dan 17
Dimana tingkat keuntungan yang diperoleh dar wsaba sapi potong pada PT.

TBES ini wlalah 7d% dan T0.98%,
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